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ABSTRACT: This research aims to examine students' mathematical 
critical thinking abilities based on self-efficacy in flat-sided geometric 
material and students are expected to be able to have self-confidence 
in analyzing and solving problems critically. The research was 
conducted at Kafah Unggul Islamic High School, Tangerang City, with 
research subjects selected from 6 students from 14 class X Science 
students. The method used in this research is descriptive qualitative. 
The data analysis technique obtained through filling out a questionnaire 
regarding self-efficacy was analyzed using low, medium and high 
criteria and continued with a written test in the form of description 
questions with flat-sided geometric material and interviews. Based on 
the research results, it can be seen that the category level of students 
who have high self-efficacy is 25%. The largest category is 58.33% with 
moderate self-efficacy and the smallest is 16.66% in the low self-
efficacy category which is caused by several factors, such as 
experiencing difficulties when analyzing and determining the formula to 

use according to the question. 
 
 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa berdasarkan efikasi diri pada materi 
bangun ruang sisi datar dan siswa diharapkan mampu memiliki 
keyakinan diri dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah secara 
kritis. Penelitian dilakukan di SMAS Islam Kafah Unggul Kota 
Tangerang dengan subjek penelitian dipilih 6 siswa dari 14 siswa kelas 
X IPA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Teknik analisis data yang diperoleh melalui pengisian angket 
mengenai efikasi diri, dianalisa dengan kriteria rendah, sedang dan 
tinggi dan dilanjutkan dengan tes tertulis berupa soal uraian dengan 
materi bangun ruang sisi datar dan wawancara. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat dilihat bahwa tingkat kategori siswa yang memiliki 
efikasi diri tinggi sebanyak 25%. Kategori terbesar yakni 58.33% 
dengan efikasi diri sedang dan terkecil yakni 16.66% terdapat pada 
kategori efikasi diri rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor, 
seperti mengalami kesulitan pada saat menganalisis dan menentukan 
rumus untuk digunakan sesuai soal tersebut.   
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PENDAHULUAN 

Di era informasi dan teknologi yang semakin maju dan berkembang, kemampuan 

dalam berpikir kritis diperlukan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi secara 

efektif. Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan mengidentifikasi masalah 

dan menyelesaikan masalah secara sistematis. Berpikir kritis dalam matematika mampu 

mengasah kemampuan menganalisis, mengevaluasi, hingga mengimplementasikan 

pengetahuan matematika dalam situasi nyata. Siswa yang terbiasa berlatih untuk berpikir 

kritis dapat mengidentifikasi langkah – langkah yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan, membantu dalam membuat suatu keputusan hingga menentukan 

solusi yang paling efektif. Menurut pendapat Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo (2018) 

seseorang yang menerima sesuatu yang diterimanya tidak akan menerimanya, jika tidak 

diketahui asalnya, namun pendapatnya dapat dipertanggung jawabkan dengan suatu 

alasan yang relevan.  

Seseorang yang berpikir kritis mampu mengidentifikasi informasi, mengevaluasi 

infomasi yang didapatkan dan mampu memberikan pendapatnya sendiri dengan percaya 

diri. Menurut (Somantaya & Nugraha, 2018) hal yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, yakni dengan belajar matematika. Berpikir kritis juga berpengaruh 

dalam belajar matematika khususnya dalam proses memecahkan permasalahan. Seperti 

yang dikatakan oleh peter (Putri, Darmawijoyo, & Susanti, 2018) yaitu “critical thingking is 

important, students who are able to think critically are able to solve problems”, yang berarti 

penting bagi seseorang untuk  mempunyai kemampuan dalam berpikir kritis, karena dengan 

berpikir kritis ia mampu untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Menurut laporan The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

2023, kemampuan siswa Indonesia dalam pemecahan masalah yang tidak rutin berada di 

bawah rata – rata internasional. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Akhyar, 2019) nilai UNBK pada tahun 2019 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

yang dimiliki siswa SMA terhadap matematika sangat rendah. Efikasi diri adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis, yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung 

lebih percaya diri dan proaktif dalam menyelesaikan masalah, salah satunya dalam 

pelajaran matematika. Menurut Putra dan Sari (2022) menyatakan bahwa siswa dengan 

kategori efikasi diri tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kategori efikasi diri rendah. 

Efikasi diri yang dimiliki oleh siswa tentunya berbeda – beda. Menurut Setiawan 

(2018), terdapat tiga dimensi efikasi diri yang telah ditentukan oleh Bandura yaitu pertama, 

dimensi tingkat (level) adalah dimensi yang berhubungan dengan kemampuan yang 
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dimilikinya. Kedua dimensi umum (generality) yaitu keyakinan seseorang untuk percaya diri 

dalam menghadapi sesuatu. Ketiga, kekuatan (strength) yang berarti ia memiliki keyakinan 

yang tinggi terhadap kemampuan yang dimilikinya ,menjadikannya lebih optimis dan berani 

untuk mengambil keputusan yang tepat. 

Siswa kelas menengah berada pada tahap penting dalam perkembangan akademik. 

Pada level ini, siswa mulai menghadapi konsep matematika yang kompleks dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika, serta memerlukan kemampuan berpikir kritis 

yang mendalam. Menurut Prabowo (2020), tantangan yang dihadapi siswa pada tahap ini, 

sering kali dapat mengganggu kepercayaan diri mereka, sehingga berdampak negatif pada 

efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis.  

Pada aspek pembelajaran matematika khususnya materi bangun ruang sisi datar, 

siswa yang memiliki efikasi diri yang positif dapat mendorong menjadi pribadi yang lebih 

berani untuk menghadapi tantangan dalam menyelesaikan suatu masalah. Pemahaman 

yang mendalam tentang bangun ruang sisi datar juga dapat membantu siswa untuk 

mengambil keputusan dengan percaya diri dan sistematis. Mengintegrasikan pengajaran 

tentang kemampuan berpikir kritis dengan efikasi diri tidak hanya akan bermanfaat untuk 

nilai akademik siswa, tetapi juga dapat membentuk karakter siswa untuk menjadi lebih 

mandiri dan memiliki sikap positif terhadap apa yang sedang dihadapinya.  

Berdasarkan penjelasan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Berdasarkan Efikasi Diri Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu memiliki keyakinan 

diri dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah secara kritis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif – deskriptif. Penelitian dilakukan di SMAS Islam Kafah Unggul Kota Tangerang 

dengan subjek penelitian dipilih 6 siswa dari 14  siswa kelas X IPA. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling dimana pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu.dengan cara mengundi dari semua populasi. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian dan non tes berupa angket efikasi 

diri. Soal tes yang digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir kritis siswa diambil dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Yuliane, 2017) terdiri dari 2 butir soal dengan materi 

yang diujikan yaitu bangun ruang sisi datar.  

Dalam menentukan kategori kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun 

ruang sisi datar dibutuhkan penskoran nilai dengan kriteria pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Interval Nilai  

Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

Kategori 

80 – 100 Sangat Tinggi 

66 – 79 Tinggi 

56 – 65 Sedang 
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40 -  55 Rendah 

≤ 39 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2018) 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diaplikasikan adalah 

Menginterpretasikan, siswa mampu menuliskan informasi dari soal yang diberikan dengan 

benar. Mengevaluasi, siswa terampil menggunakan pola dalam penyelesaian soal secara 

terurut dan tepat dalam mengerjakan perhitungan. Mengiferensi, siswa dapat mengolah 

suatu hasil akhir pada soal yang telah diberikan terkait bangun ruang sisi datar.  

Perhitungan nilai akhir indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan 

adalah sebagai berikut (Fajriah & Suseno, 2014) : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
∑ 𝑛

∑ 𝑁
 × 100% 

Adapun angket yang digunakan untuk melihat tingkat efikasi diri siswa berisi 20 

pernyataan diberikan berupa pernyataan positif dan negatif. Berikut adalah sebaran 

instrumen angket efikasi diri dalam penelitian ini : 

Tabel 2. Instrumen Efikasi Diri 

No Indikator Nomor Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

1. Yakin terhadap strategi yang 
digunakan 

1,2 3 3 

2. Yakin terhadap kemampuan 
dalam menghadapi berbagai 
tingkat kesulitan  

5,6 4,7 4 

3. Yakin pada seluruh proses 
pembelajaran 

8,9 10 3 

4. Yakin dalam menghadapi 
kondisi dan situasi yang 
beragam  

11,12 13 3 

5. Yakin terhadap usaha yang 
dilakukan 

14,15,16 17 4 

6. Yakin dapat memperoleh hasil 
yang baik 

18,20 19 3 

Jumlah Pernyataan 20 
    Sumber: Ratna & Dhoriva (2017) 

Hasil angket efikasi diri tersebut selanjutnya digunakan diklasifikasikan sesuai 
kategori efiksi diri sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Pengkategorian Efikasi Diri Siswa 

No Interval  Kategori 

1 Nilai ≥ 76% Tinggi 

2 51 ≤ Nilai ≤ 75% Sedang 
3 Nilai < 50%  Rendah 
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Skala yang digunakan dalam angket ini adalah skala likert dengan 4 pilihan jawaban 

untuk masing – masing pernyataan, pada pernyataan positif poin 4 untuk sangat setuju (SS), 

3 setuju (S), 2 tidak setuju (TS), 1 sangat tidak setuju (STS). Sedangkan, pernyataan negatif 

poin 4 untuk sangat tidak setuju (STS), 3 tidak setuju (TS), 2 setuju (S), 1 sangat setuju 

(SS). Skala ini dirancang untuk menilai persepsi, sikap dan opini seseorang terkait sesuatu 

(Sugiyono, 2015).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan proses penyebaran angket yang diberikan. Berikut adalah hasil 
tingkatan efikasi diri yang diperoleh menggunakan skala likert pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil Penelitian Efikasi Diri Siswa 

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh peneliti, (2024) 

 Berdasarkan tabel 4 diatas terdapat 3 siswa yang mempunyai tingkat efikasi diri tinggi 
dengan persentase (25%), 7 siswa menunjukkan tingkat efikasi diri sedang dengan 
persentase (58.33%), dan 2 siswa memiliki tingkat efikasi diri rendah dengan persentase 
(16.66%) pada pembelajaran matematika. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 
bahwa kategori efikasi diri peserta didik SMAS Islam Kafah Unggul Kota Tangerang kelas 
X termasuk dengan kategori sedang. Dibuktikan juga melalui hasil penelitian oleh (Oktavia 
dkk., 2023) yaitu hampir semua siswa memiliki efikasi diri kategori sedang.  

  
Tabel 5. Daftar Nama Kategori Siswa 

No Subjek Kategori  

1 MAR Tinggi 

2 RF Tinggi 

3 KRG Sedang 

4 AS Sedang 

5 AR Rendah 

6 MD Rendah 

             Berikut adalah hasil analisis jawaban yang sudah dikerjakan sebelumnya, dengan 
soal yang sudah dipilih oleh peneliti, sebagai berikut. 

Gambar 1 adalah hasil penyelesaian siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi dalam 
menjawab soal nomor 2 
 
 
 

 
 
 

Nilai Siswa Kategori 

Jumlah % 

Nilai ≥ 76% 3 25% Tinggi 

51 ≤ Nilai ≤ 75% 7 58.33% Sedang  

Nilai < 50%  2 16.66% Rendah 
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   Gambar 1. Jawaban Subjek-2 pada soal nomor 2 
 

 Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa siswa yang mempunyai kriteria efikasi 
diri tinggi berhasil menyelesaikan permasalahan soal dengan baik. Siswa dapat  memenuhi 
indikator dalam kemampuan berpikir kritis matematis yaitu Menginterpretasikan, siswa 
sanggup mencatat diketahui pada soal dengan benar dan lengkap sesuai dengan soal yang 
diberikan. Mengevaluasi, siswa sudah mampu menyelesaikan soal menggunakan  cara 
atau strategi yang sesuai dengan terurut dan indikator terakhir yaitu Mengiferensi, siswa 
dapat membuat kesimpulan dengan tepat terhadap soal yang dikerjakan. 
 
Gambar 2 yaitu siswa dengan kategori efikasi diri sedang dalam memberikan jawaban soal 
nomor 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

Gambar 2. Jawaban Subjek-3 pada soal nomor 2 
 

 Siswa yang memiliki kriteria efikasi diri sedang pada indikator kemampuan berpikir 
kritis yang pertama yaitu Menginterpretasikan, siswa dapat menuliskan hal – hal yang sudah 
diketahui. Mengevaluasi, siswa sudah mampu mengerjakan soal dengan benar 
menggunakan cara penyelesaian dengan lengkap. Namun, pada indikator ketiga yaitu 
Mengiferensi, siswa masih belum mampu membuat kesimpulan terhadap soal yang 
dikerjakan, siswa merasa sudah yakin dalam mengerjakan soal, hanya saja kurang teliti dan 
perlu memahami hasil jawaban yang sudah dikerjakan untuk mendapatkan kesimpulan.  

 
Gambar 3 merupakan hasil penyelesaian siswa dengan kriteria efikasi diri rendah dalam 
menyelesaikan pertanyaan soal nomor 2 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek-6 pada soal nomor 2 
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 Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah belum mampu mencapai indikator 
dalam kemampuan berpikir kritis matematis. Pada indikator yang pertama yaitu 
Menginterpretasi, siswa sudah mampu menganalisis informasi yang telah diketahui pada 
soal dengan baik. Namun, pada indikator kedua dan ketiga, siswa belum  berhasil dalam 
menyelesaikan soal, karena mengalami kesulitan pada saat menganalisis dan menentukan 
rumus untuk digunakan sesuai soal tersebut. Sehingga, indikator belum terpenuhi yang 
mengakibatkan siswa tidak dapat menyelesaikan dan membuat kesimpulan yang 
didapatkan pada soal tersebut. 
 

Tabel 6. Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Indikator Kategori Efikasi Diri 

Tinggi Sedang Rendah 

1. Menginterpretasikan Siswa cenderung 
percaya diri dan 
mampu memahami 
konsep dalam 
menganalisis suatu 
masalah dengan 
baik dan benar. 

Siswa dengan 
efikasi diri 
sedang memiliki 
kepercayaan 
pada 
kemampuannya, 
tetapi tidak 
selalu konsisten. 

Siswa 
mengganggap 
matematika 
sebagai hal 
yang sulit. 
Siswa hanya 
menguraikan 
langkah – 
langkah 
konsep tanpa 
benar – benar 
memahami 
konsep 
tersebut untuk 
memecahkan 
masalah. 

2. Mengevaluasi Siswa mampu 
menguraikan 
langkah 
penyelesaian 
secara sistematis 
dan dapat 
mempertimbangkan 
dalam memilih 
strategi yang tepat 
berdasarkan 
analisis suatu 
masalah. 

Siswa mencoba 
menyelesaikan 
soal 
menggunakan 
metode yang 
sudah dikuasai 
oleh dirinya, 
namun enggan 
untuk mencoba 
metode lain. 
Karena, merasa 
ragu dengan 
kemampuan 
yang dimilikinya. 

Siswa mudah 
menyerah saat 
merasa 
kesulitan. 
Siswa 
cenderung 
tidak mau 
mencoba 
berbagai 
strategi untuk 
memecahkan 
masalah. 
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3. Mengiferensi Siswa percaya 
bahwa dengan 
usaha yang cukup, 
akan mendapatkan 
solusi yang benar. 
Siswa merasa yakin 
pada kemampuan 
yang dimilikinya 
untuk 
mengidentifikasi 
kelemahan dalam 
argumen dan 
berusaha 
memperbaikinya. 

Siswa 
membutuhkan 
lebih banyak 
dorongan untuk 
menjadi lebih 
teliti dalam 
menghadapi 
suatu masalah. 
Siswa perlu 
mencoba 
berpikir lebih 
dalam untuk 
mendapatkan 
hasil akhir dari 
suatu masalah. 

Siswa tidak 
mampu 
menyelesaikan 
masalah 
matematika, 
bahkan 
sebelum ia 
mencobanya. 

 
 

Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis 
matematis kategori sangat tinggi, akibatnya siswa dapat dengan mudah menyelesaikan soal 
sehingga siswa merasa percaya diri, dapat merumuskan pokok – pokok permasalahan serta 
mampu menarik sebuah kesimpulan dari hasil yang didapatkan.  

Siswa dengan kategori efikasi diri sedang memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis kategori tinggi, dikarenakan hasil jawaban terhadap soal yang dikerjakan belum 
sesuai dengan semua indikator yang harus dicapai. Siswa mampu menuliskan konsep 
permasalahan dan menyelesaikannya. Namun, hasil jawabannya belum dituliskan 
kesimpulan dari akhir proses penyelesaian. 

Siswa dengan kriteria efikasi diri rendah memiliki kategori kemampuan berpikir kritis 
matematis sangat rendah, sebab siswa hanya mampu memenuhi 1 dari 3 indikator yang 
harus dipenuhi, siswa sudah mampu merumuskan permasalahan yang didapat, hanya saja 
belum mampu untuk mencoba dan menemukan penyelesaian serta mendapatkan solusi 
akhir yang sesuai. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, terilihat bahwa tingginya efikasi diri pada siswa 
akan semakin banyak indikator berpikir kritis matematis yang dipenuhi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agus, 2021) siswa akan lebih mudah menyelesaikan 
suatu masalah dan mempertimbangkannya untuk membuat suatu kesimpulan dikarenakan 
memiliki efikasi diri tinggi, terbukti bahwa kemampuan efikasi diri dapat berpengaruh 
terhadap tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang (Prajono et al., 2022). Seperi halnya 
penelitian yang dilakukan oleh (Setiadi, 2023). siswa yang memiliki tingkat efikasi diri 
matematis tinggi untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik.  Karena siswa 
dengan efikasi diri tinggi cenderung berani mengambil suatu keputusan yang lebih beragam 
dalam menyelesaikan masalah, siswa mampu berpikir lebih terbuka dan mengevaluasi 
solusi dengan lebih mendalam. Pendekatan ini tidak hanya untuk menemukan solusi 
dengan tepat, tetapi mampu mengembangkan keterampilannya menjadi lebih kompleks dan 
kreatif. Siswa mampu menyelesaikan soal dengan ketekunan, siswa percaya dan tidak ragu 
bahwa  kemampuannya dapat menghadapi soal – soal yang menantang.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, didapatkan kesimpulan bahwa  
efikasi diri siswa kelas X IPA SMAS Islam Kafah Unggul terbagi menjadi 3 kategori yaitu, 
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efikasi diri tinggi, efikasi diri sedang dan efikasi diri rendah. Sebanyak 3 siswa atau 25% 
dengan efikasi diri tinggi, 7 siswa atau 58.33% dengan efikasi diri sedang dan 2 siswa atau 
16.66% yang memiliki efikasi diri rendah. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi memiliki 
kategori kemampuan berpikir kritis matematis yang sangat tinggi, dapat dilihat pada gambar 
1, siswa mampu memenuhi ketiga indikator dalam pengkategorian tersebut. Siswa yang 
mempunyai tingkat efikasi diri sedang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi, 
sedangkan siswa yang memiliki kategori efikasi diri rendah memiliki kemampuan berpikir 
kritis matematis yang sangat rendah.  

Berdasarkan kesimpulan maka diharapkan siswa memiliki efikasi diri yang tinggi 
untuk meningkatkan rasa percaya diri yang tentunya akan mempengaruhi dan mendorong 
siswa menjadi pribadi yang mampu menyelesaikan masalah, berpikir kritis dan menghadapi 
tantangan dengan baik. Serta, mampu mengolah suatu informasi dan mampu memberikan 
pendapatnya sendiri. 
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